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	CapaianPembelajaran : 1. Mahasiswa mampu memahami  dan menjelaskan sejarah perkembangan anak luar biasa
 2. Mahasiswa mampu memahami danmenjelaskan definisi anak luar biasa
3. Mahasiswamampumemahami perbedaan dari masing-masing golongan anak luar biasa
4. Mahasiswamampumemahamidanmenerapkan metode pendidikan yang tepat untuk anak luar biasa
                                            5. Mahasiswa mampu mengevaluasi sistem pendidikan anak luar biasa di Indonesia



	
	KEMAMPUAN AKHIR
	MATERI PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN
	SUMBER PEMBELAJARAN
	INDIKATOR PENILAIAN

	1
	Mampumemahamidan menjelaskan  sejarah perkembangan anak luar biasa
	Pengantar & Sejarah Psikologi Anak Luar Biasa
	· Tutorial

· Discovery Learning
	1. Hallahan, D. P and Kauffman, J. M. (1988). Exceptional Children: Introduction to Special Education. New Jersey: Prentice Hall, Inc.
2. Mangunsong, F. (2009). PsikologidanPendidikanAnakBerkebutuhanKhususJilid I. Jakarta: LembagaPengembanganSaranaPengukurandanPendidikanPsikologi (LPSP3) UI.
	· Mampu menjelaskan pengertian anak luar biasa

· Mampu memahami sejarah perkembangan anak luar biasa
· Mampu mengidentifikasi anak luar biasa

· Mampu mengklasifikasikan golongan anak luar biasa



	2
	Mampu memahami & menjelaskan definisi anak tunanetra serta metode pendidikan yang dibutuhkan
	Psikologi Pendidikan Anak Tunanetra
	· Tutorial

· Discovery Learning
	1. Hallahan, D. P and Kauffman, J. M. (1988). Exceptional Children: Introduction to Special Education. New Jersey: Prentice Hall, Inc.
2. Mangunsong, F. (2009). PsikologidanPendidikanAnakBerkebutuhanKhususJilid I. Jakarta: LembagaPengembanganSaranaPengukurandanPendidikanPsikologi (LPSP3) UI.
	· Mampu menjelaskan definisi tunanetra

· Mampu memahami karakteristik ketunanetraan

· Mampu memahami dampak & intervensi pada anak tunanetra



	3
	Mampu memahami & menjelaskan definisi anak tunarungu serta metode pendidikan yang dibutuhkan
	Psikologi Pendidikan Anak Tunarungu
	· Tutorial

· Discovery Learning

· Games (role play)
	1. Hallahan, D. P and Kauffman, J. M. (1988). Exceptional Children: Introduction to Special Education. New Jersey: Prentice Hall, Inc.
2. Mangunsong, F. (2009). PsikologidanPendidikanAnakBerkebutuhanKhususJilid I. Jakarta: LembagaPengembanganSaranaPengukurandanPendidikanPsikologi (LPSP3) UI.
	· Mampu menjelaskan definisi tunarungu

· Mampu memahami karakteristik ketunarunguan

· Mampu memahami dampak & intervensi pada anak tunarungu



	4
	Mampu memahami & menjelaskan definisi anak tunawicara serta metode pendidikan yang dibutuhkan
	Psikologi Pendidikan Anak Tunawicara
	· Tutorial

· Discovery Learning


	1. Hallahan, D. P and Kauffman, J. M. (1988). Exceptional Children: Introduction to Special Education. New Jersey: Prentice Hall, Inc.
2. Mangunsong, F. (2009). PsikologidanPendidikanAnakBerkebutuhanKhususJilid I. Jakarta: LembagaPengembanganSaranaPengukurandanPendidikanPsikologi (LPSP3) UI.
	· Mampu menjelaskan definisi tunawicara

· Mampu memahami karakteristik ketunawicaraan

· Mampu memahami dampak & intervensi pada anak tunawicara



	5
	Mampu memahami & menjelaskan definisi anak tunagrahita serta metode pendidikan yang dibutuhkan
	Psikologi Pendidikan Anak Tunagrahita
	· Tutorial

· Discovery Learning

· Cooperative Learning
	1. Hallahan, D. P and Kauffman, J. M. (1988). Exceptional Children: Introduction to Special Education. New Jersey: Prentice Hall, Inc.
2. Mangunsong, F. (2009). PsikologidanPendidikanAnakBerkebutuhanKhususJilid I. Jakarta: LembagaPengembanganSaranaPengukurandanPendidikanPsikologi (LPSP3) UI.
	· Mampu menjelaskan definisi tunagrahita

· Mampu memahami karakteristik anak dengan gangguan retardasi mental atau tunagrahita

· Mampu memahami dampak & intervensi pada anak tunawicara



	6
	Mampu memahami, menjelaskan & mengklasifikasikan Autism Spectrum  Disorders (ASD)&Pervasive Developmental Disorders


	Autism Spectrum  Disorders (ASD)&Pervasive Developmental Disorders
	· Tutorial

· Discovery Learning

· Cooperative Learning
	1. Hallahan, D. P and Kauffman, J. M. (1988). Exceptional Children: Introduction to Special Education. New Jersey: Prentice Hall, Inc.
2. Mangunsong, F. (2009). PsikologidanPendidikanAnakBerkebutuhanKhususJilid I. Jakarta: LembagaPengembanganSaranaPengukurandanPendidikanPsikologi (LPSP3) UI.
	· Mampu menjelaskan definisi Autism Spectrum  Disorders (ASD)&Pervasive Developmental Disorders (PDD)
· Mampu memahami karakteristik anak dengan gangguan ASD & PDD

· Mampu memahami metode pendidikan yang tepat bagi anak dengan gangguan ASD & PDD

	7
	Mampu mengidentifikasi yang tergolong dalam Multiple Handicap atau Double Handicap
	Multiple Handicap atau Double Handicap (tuna ganda)
	· Tutorial

· Discovery Learning

· Cooperative Learning
	1. Hallahan, D. P and Kauffman, J. M. (1988). Exceptional Children: Introduction to Special Education. New Jersey: Prentice Hall, Inc.
2. Mangunsong, F. (2009). PsikologidanPendidikanAnakBerkebutuhanKhususJilid I. Jakarta: LembagaPengembanganSaranaPengukurandanPendidikanPsikologi (LPSP3) UI.
	· Mampu menjelaskan definisi tuna ganda

· Mampu mengenali anak yang menyandang tuna ganda

· Mampu memahami karakteristik anak yang menyandang tuna ganda

· Mampu memahami dampak & intervensi pada anak tuna ganda

	8
	Mampu menjelaskan, memahami, dan mengklasifikasikan anak dengan kesulitan belajar
	Kesulitan Belajar 
	· Tutorial

· Discovery Learning

· Cooperative Learning
	1. Hallahan, D. P and Kauffman, J. M. (1988). Exceptional Children: Introduction to Special Education. New Jersey: Prentice Hall, Inc.
2. Mangunsong, F. (2009). PsikologidanPendidikanAnakBerkebutuhanKhususJilid I. Jakarta: LembagaPengembanganSaranaPengukurandanPendidikanPsikologi (LPSP3) UI.
	· Mampu menjelaskan definisi kesulitan belajar

· Mampu mengenali jenis-jenis kesulitan belajar

· Mampu memahami karakteristik anak dengan kesulitan belajar

· Mampu memahami dampak & intervensi pada anak yang mengalami kesulitan belajar

	9
	Mampu memahami & menjelaskan definisi anak tunalaras serta metode pendidikan yang dibutuhkan
	Anak Berkebutuhan Khusus Tunalaras
	· Tutorial

· Discovery Learning

· Cooperative Learning
	1. Hallahan, D. P and Kauffman, J. M. (1988). Exceptional Children: Introduction to Special Education. New Jersey: Prentice Hall, Inc.
2. Mangunsong, F. (2009). PsikologidanPendidikanAnakBerkebutuhanKhususJilid I. Jakarta: LembagaPengembanganSaranaPengukurandanPendidikanPsikologi (LPSP3) UI.
	· Mampu menjelaskan definisi tunalaras

· Mampu mengenali anak yang termasuk dalam tunalaras

· Mampu memahami karakteristik anak tunalaras

· Mampu memahami dampak & intervensi pada anak tunalaras

	10
	Mampu memahami & menjelaskan definisi anak tunadaksa serta metode pendidikan yang dibutuhkan
	Anak Berkebutuhan Khusus Tunadaksa
	· Tutorial

· Discovery Learning

· Cooperative Learning
	1. Hallahan, D. P and Kauffman, J. M. (1988). Exceptional Children: Introduction to Special Education. New Jersey: Prentice Hall, Inc.
2. Mangunsong, F. (2009). PsikologidanPendidikanAnakBerkebutuhanKhususJilid I. Jakarta: LembagaPengembanganSaranaPengukurandanPendidikanPsikologi (LPSP3) UI.
	· Mampu menjelaskan definisi tunadaksa

· Mampu mengenali anak yang termasuk dalam tunadaksa

· Mampu memahami karakteristik anak tunadaksa

· Mampu memahami dampak & intervensi pada anak tunadaksa

	11
	Mampu melakukan kunjungan ke sekolah-sekolah luar biasa atau sekolah inklusi dan melihat secara langsung proses pendidikan anak luar biasa
	Melakukan Kunjungan ke Sekolah Luar Biasa
	· Self Learning

· Problem Base Learning
	1. Hallahan, D. P and Kauffman, J. M. (1988). Exceptional Children: Introduction to Special Education. New Jersey: Prentice Hall, Inc.
2. Mangunsong, F. (2009). PsikologidanPendidikanAnakBerkebutuhanKhususJilid I. Jakarta: LembagaPengembanganSaranaPengukurandanPendidikanPsikologi (LPSP3) UI.
	· Mampu menemukan sekolah yang menggunakan sistem pendidikan luar biasa
· Mampu melakukan pengamatan terhadap proses pendidikan anak luar biasa

· Mampu membuat laporan hasil kunjungan

	11
	Mampu mengenali sekolah yang menggunakan sistem pendidikan luar biasa
	Survei Kunjungan ke Sekolah Luar Biasa atau Sekolah Inklusi
	· Self Learning

· Problem Base Learning
	1. Hallahan, D. P and Kauffman, J. M. (1988). Exceptional Children: Introduction to Special Education. New Jersey: Prentice Hall, Inc.
2. Mangunsong, F. (2009). PsikologidanPendidikanAnakBerkebutuhanKhususJilid I. Jakarta: LembagaPengembanganSaranaPengukurandanPendidikanPsikologi (LPSP3) UI.
	· Mampu menemukan sekolah yang menggunakan sistem pendidikan luar biasa

· Mampu melakukan pengamatan terhadap proses pendidikan anak luar biasa

· Mampu membuat perjanjian dengan pihak sekolah untuk melakukan kunjungan

	12
	Mampu melakukan kunjungan ke sekolah-sekolah luar biasa atau sekolah inklusi dan melihat secara langsung proses pendidikan anak luar biasa
	Melakukan Kunjungan ke Sekolah Luar Biasa
	· Self Learning

· Problem Base Learning
	1. Hallahan, D. P and Kauffman, J. M. (1988). Exceptional Children: Introduction to Special Education. New Jersey: Prentice Hall, Inc.
2. Mangunsong, F. (2009). PsikologidanPendidikanAnakBerkebutuhanKhususJilid I. Jakarta: LembagaPengembanganSaranaPengukurandanPendidikanPsikologi (LPSP3) UI.
	· Mampu menemukan sekolah yang menggunakan sistem pendidikan luar biasa

· Mampu melakukan pengamatan terhadap proses pendidikan anak luar biasa

· Mampu membuat laporan hasil kunjungan

	13
	Mampu mereview hasil kunjungan
	Review Hasil Kunjungan ke Sekolah Luar Biasa atau Sekolah Inklusi
	· Discovery Learning

· Cooperative Learning

· Discussion 
	1. Hallahan, D. P and Kauffman, J. M. (1988). Exceptional Children: Introduction to Special Education. New Jersey: Prentice Hall, Inc.
2. Mangunsong, F. (2009). PsikologidanPendidikanAnakBerkebutuhanKhususJilid I. Jakarta: LembagaPengembanganSaranaPengukurandanPendidikanPsikologi (LPSP3) UI.
	· Mampu menjelaskan hasil pengamatan terhadap proses pendidikan anak luar biasa

· Mampu mengevaluasi terhadap proses pendidikan yang terjadi di sekolah kunjungan

	14
	Mampu mengaitkan kebutuhan anak luar biasa dengan metode yang tepat & menemukan permasalahan yang kerap terjadi pada sistem pendidikan anak luar biasa di Indonesia
	Review materi pertemuan 1 sampai dengan pertemuan 13
	· Problem Base Learning

· Discussion 
	1. Hallahan, D. P and Kauffman, J. M. (1988). Exceptional Children: Introduction to Special Education. New Jersey: Prentice Hall, Inc.
2. Mangunsong, F. (2009). PsikologidanPendidikanAnakBerkebutuhanKhususJilidI. Jakarta: LembagaPengembanganSaranaPengukurandanPendidikanPsikologi (LPSP3) UI.
	· Mampu mereview definisi anak luar biasa dan menjelaskan jenis-jenis anak luar biasa

· Mampu mengaitkan antara kebutuhan anak luar dengan metode pendidikan yang tepat

· Mampu menemukan permasalahan yang terjadi pada sistem pendidikan anak luar biasa di Indonesia
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Dra. Sulis Mariyanti, M.Si., Psi.
	Kordinator Mata Kuliah,
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EVALUASI PEMBELAJARAN

	SESI
	PROSEDUR
	BENTUK
	SEKOR ≥ 77 (A / A-)
	SEKOR ≥ 65 (B- / B / B+)
	SEKOR ≥ 60 (C / C+)
	SEKOR ≥ 45 (D)
	SEKOR < 45 (E)
	BOBOT

	1
	Pre Tes
	Tes lisan
	Mampu memahami sejarah perkembangan anak luar biasa dan mampu mengidentifikasi anak luar biasa secara benar dan tepat 


	Mampu memahami sejarah perkembangan anak luar biasa dan mampu mengidentifikasi anak luar biasa secara benar 


	Mampu memahami sejarah perkembangan anak luar biasa dan mengidentifikasi anak luar biasa 


	Kurang Mampu memahami sejarah perkembangan anak luar biasa dan mampu mengidentifikasi anak luar biasa secara benar dan tepat 


	Tidak Mampu memahami sejarah perkembangan anak luar biasa dan mampu mengidentifikasi anak luar biasa secara benar dan tepat 


	

	2
	
	
	Mampu mengidentifikasi karakteristik tunanetra dampak & intervensi pada anak tunanetra dengan benar dan tepat

	Mampu mengidentifikasi karakteristik tunanetra dampak & intervensi pada anak tunanetra dengan benar 

	Cukup mampu mengidentifikasi karakteristik tunanetra dampak & intervensi pada anak tunanetra 
	Kurang mampu mengidentifikasi karakteristik tunanetra dampak & intervensi pada anak tunanetra dengan benar dan tepat

	Tidak mampu mengidentifikasi karakteristik tunanetra dampak & intervensi pada anak tunanetra dengan benar dan tepat

	

	3
	
	
	Mampu mengidentifikasi karakteristik anak tunarungudan dampak  intervensi pada anak tunarungu dengan benar dan tepat
 
	Mampu mengidentifikasi karakteristik anak tunarungudan dampak  intervensi pada anak tunarungu dengan benar

	Cukup Mampu mengidentifikasi karakteristik anak tunarungudan dampak  intervensi pada anak tunarungu
	Kurang mampu mengidentifikasi karakteristik anak tunarungudan dampak  intervensi pada anak tunarungu
	Tidak mampu mengidentifikasi karakteristik anak tunarungudan dampak  intervensi pada anak tunarungu
	

	4
	
	
	Mampu mengidentifikasi karakteristik ketunawicaraan

Dan  memahami dampak & intervensi pada anak tunawicara secara benar dan tepat
	Mampu mengidentifikasi karakteristik ketunawicaraan

Dan  memahami dampak & intervensi pada anak tunawicara secara benar 
	Cukup mampu mengidentifikasi karakteristik ketunawicaraan

Dan  memahami dampak & intervensi pada anak tunawicara secara benar 
	Kurang mampu mengidentifikasi karakteristik ketunawicaraan

Dan  memahami dampak & intervensi pada anak tunawicara secara benar dan tepat
	Tidak mampu mengidentifikasi karakteristik ketunawicaraan

Dan  memahami dampak & intervensi pada anak tunawicara secara benar dan tepat
	

	5
	
	
	Mampu memahami dan mengidentifikasi karakteristik anak dengan gangguan retardasi mental dan memahami dampak & intervensi pada anak tunawicara secara benar dan tepat
	Mampu memahami dan mengidentifikasi karakteristik anak dengan gangguan retardasi mental dan memahami dampak & intervensi pada anak tunawicara secara benar 
	Cukup mampu memahami dan mengidentifikasi karakteristik anak dengan gangguan retardasi mental dan memahami dampak & intervensi pada anak tunawicara secara benar
	Kurang mampu memahami dan mengidentifikasi karakteristik anak dengan gangguan retardasi mental dan memahami dampak & intervensi pada anak tunawicara secara benar
	Tidak mampu memahami dan mengidentifikasi karakteristik anak dengan gangguan retardasi mental dan memahami dampak & intervensi pada anak tunawicara secara benar
	

	6
	
	
	Mampu memahami dan mengenali anak yang dan memahami dampak & intervensi pada anak tuna ganda secara tepat dan benar
	Mampu memahami dan mengenali anak yang dan memahami dampak & intervensi pada anak tuna ganda secara benar
	Cukup Mampu memahami dan mengenali anak yang dan memahami dampak & intervensi pada anak tuna ganda secara tepat dan benar
	Kurang Mampu memahami dan mengenali anak yang dan memahami dampak & intervensi pada anak tuna ganda secara tepat dan benar
	Tidak sesuai dalam memahami dan mengenali anak yang dan memahami dampak & intervensi pada anak tuna ganda secara tepat dan benar
	

	7
	
	
	Mampu memahami dan menjelaskan dampak & intervensi pada anak tuna ganda secara benar dan tepat
	Mampu memahami dan menjelaskan dampak & intervensi pada anak tuna ganda secara benar 
	Cukup Mampu memahami dan menjelaskan dampak & intervensi pada anak tuna ganda secara benar dan tepat
	Kurang Mampu memahami dan menjelaskan dampak & intervensi pada anak tuna ganda secara benar dan tepat
	Tidak sesuai memahami dan menjelaskan dampak & intervensi pada anak tuna ganda secara benar dan tepat
	

	8
	
	
	Mampu memahami dampak & intervensi pada anak yang mengalami kesulitan belajarsecara benar dan tepat
	Mampu memahami dampak & intervensi pada anak yang mengalami kesulitan belajarsecara benar 
	Cukup Mampu memahami dampak & intervensi pada anak yang mengalami kesulitan belajarsecara benar 
	Kurang Mampu memahami dampak & intervensi pada anak yang mengalami kesulitan belajarsecara benar dan tepat
	Tidak sesuai memahami dampak & intervensi pada anak yang mengalami kesulitan belajarsecara benar dan tepat
	

	9
	
	
	Mampu memahami dampak & intervensi pada anak tunalaras secara benar dan tepat
	Mampu memahami dampak & intervensi pada anak tunalaras secara benar 
	Cukup Mampu memahami dampak & intervensi pada anak tunalaras secara benar dan tepat
	Kurang Mampu memahami dampak & intervensi pada anak tunalaras secara benar dan tepat
	Tidak sesuai dalam  memahami dampak & intervensi pada anak tunalaras secara benar dan tepat
	

	10
	
	
	Mampu memahami dampak & intervensi pada anak tunadaksa dalam benar dan tepat
	Mampu memahami dampak & intervensi pada anak tunadaksa dalam benar 
	Mampu memahami dampak & intervensi pada anak tunadaksa dalam benar dan tepat
	Kurang Mampu memahami dampak & intervensi pada anak tunadaksa dalam benar dan tepat
	Tidak sesuai dalam memahami dampak & intervensi pada anak tunadaksa dalam benar dan tepat
	

	11
	
	
	Mampu membuat perjanjian dengan pihak sekolah untuk melakukan kunjungan secara benar dan tepat
	Mampu membuat perjanjian dengan pihak sekolah untuk melakukan kunjungan secara benar 
	Cukup Mampu membuat perjanjian dengan pihak sekolah untuk melakukan kunjungan secara benar dan tepat
	Kurang Mampu membuat perjanjian dengan pihak sekolah untuk melakukan kunjungan secara benar dan tepat
	Tidak sesuai dalam membuat perjanjian dengan pihak sekolah untuk melakukan kunjungan secara benar dan tepat
	

	12
	
	
	Mampu membuat laporan hasil kunjungan secar benar dan tepat
	Mampu membuat laporan hasil kunjungan secar benar 
	Cukup Mampu membuat laporan hasil kunjungan secar benar dan tepat
	Kurang Mampu membuat laporan hasil kunjungan secar benar dan tepat
	Tidak sesuai dalam membuat laporan hasil kunjungan secar benar dan tepat
	

	13
	
	
	Mampu mengevaluasi terhadap proses pendidikan yang terjadi di sekolah kunjungan secara benar dan tepat
	Mampu mengevaluasi terhadap proses pendidikan yang terjadi di sekolah kunjungan secara benar 
	Cukup Mampu mengevaluasi terhadap proses pendidikan yang terjadi di sekolah kunjungan secara benar dan tepat
	Kurang Mampu mengevaluasi terhadap proses pendidikan yang terjadi di sekolah kunjungan secara benar dan tepat
	TIdak sesuai dalam mengevaluasi terhadap proses pendidikan yang terjadi di sekolah kunjungan secara benar dan tepat
	

	14
	
	
	Mampu menemukan permasalahan yang terjadi pada sistem pendidikan anak luar biasa di Indonesia secara benar dan tepat
	Mampu menemukan permasalahan yang terjadi pada sistem pendidikan anak luar biasa di Indonesia secara benar 
	Cukup Mampu menemukan permasalahan yang terjadi pada sistem pendidikan anak luar biasa di Indonesia secara benar dan tepat
	Kurang Mampu menemukan permasalahan yang terjadi pada sistem pendidikan anak luar biasa di Indonesia secara benar dan tepat
	Tidak sesuai dalam menemukan permasalahan yang terjadi pada sistem pendidikan anak luar biasa di Indonesia secara benar dan tepat
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